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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Simpulan 

Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan 

Analisis Ekspor Nusa Tenggara Timur ke Timor Leste dan Pengaruhnya 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Nusa Tenggara Timur : 

1. Secara Parsial menunjukan bahwa nilai t hitung variabel migas 

sebesar 3.533 > 2.262 t tabel dengan angka signifikan 0.008 < 0,05. 

Hal ini membuktikan bahwa migas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Nusa Tenggara Timur. 

2. Dari uji Parsial menunjukan nilai signifikan adalah sebesar 0,071 > 

0,05 dengan nilai t hitung sebesar – 2.081 < 2.0553 t tabel. Hal ini 

berarti variabel non migas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap variabel pertumbuhan ekonomi Nusa Tenggara Timur.  

Peneliti menyimpulkan bahwa variabel migas dan nonmigas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Nusa 

Tenggara Timur, disusul pengaruh negatif dan tidak signifikan berdasarkan 

hasil uji t parsial. 

Sedangkan dari Uji F (Simultan) yaitu secara bersama – sama 

variabel  Migas dan Non Migas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Nusa Tenggara Timur.. 
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6.2 Saran  

Rekomendasi yang dapat disampaikan kepada Pemerintah Provinsi 

Nusa Tenggara Timur berdasarkan temuan analisis peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika kegiatan ekspor stabil dan terjadi setiap tahunnya, maka 

pertumbuhan ekonomi NTT akan diuntungkan dengan adanya 

kegiatan ekspor. Dampaknya, pendapatan daerah Nusa Tenggara 

Timur akan meningkat, dan kesejahteraan serta taraf hidup 

warganya pun langsung meningkat. 

2. Apabila Pemerintah Nusa Tenggara Timur secara aktif melakukan 

kegiatan ekspor migas dan nonmigas ke luar negeri guna 

meningkatkan devisa negara, sehingga akan berdampak pada 

perekonomian di Nusa Tenggara Timur, maka dilakukan ekspor 

kegiatan tersebut akan memberikan dampak yang positif dan 

signifikan. 

3. Agar dapat memberikan dampak yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan kemajuan Nusa Tenggara Timur, maka Pemerintah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur hendaknya lebih memusatkan upaya 

ekspornya pada ekspor non migas. 

 


